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Abstract

Behavijor problem is often observed among children. Ecological Theory depicts
interaction of environmental factors which influence children’s development.
Parenting practices is one of factors that has been identified as predictors of the
problem. emotional and social support, menitoring, and discipline are central
dimensions of parental practices that are linked with children’s adjustment,
develepment, and well-being. A meta — analysis of 51 studies examining the
telationship between parenting practices and externalizing behavior problems,
involving 13 researchers and 49:564 subjects, is reported. This analysis extends
previous works in the sense that it integrates diverse findings by correcting errors
of sampling and measurements. The results show that several dimensions in
parenting practices, namely emosional and social support, monitoring, and

discipline are significant predictors of externalizing behavior problems.
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A Pendahuluan

Beberapa ahli mengemukakan bah-
wa. tingkah Jaku bermasalah sejak usia
anak-anak akan relatif stabil sepanjang
‘waktu. Meskipun juga diyakini bahwa
beberapa tingkah laku akan berubah
seiring dengan usia, namun fetap di-
yakiri dari hasil penelitian bahwa ting-
kah laku bermasalah eksternal yang
muncul pada usia dini akan relatif sta-
bil pada usia-usia selanjutnya {Camp-
bell, 1995). Faktor-fakfor yang dianggap
sebagai faktor resiko adanya tingkah
laku ‘bermasalah terlihat dalam ber-
bagai variasi bentuk tingkah laku di
berbagai setting, baik di rumah maupun
disekolah. Istilah tingkah laku berma-
salah dalam beberapa jurnal penelitian
berbeda-beda. Sebagai contoh, Lahey
dan Loeber (Van As, 1997) mengguna-
Xkan-istilah distruptive behatior, sedang-
kan Achenbach dan Edelbrock (1981),
Campbell (1995), Koot (1996), serta

Jensen (2005) menggunakan istilah beha-
vior problem.

Dari beberapa kajian literatur, ting-
kah laku bermasalah anak secata
umum dapat dipilah menjadi dua di-
mensi, yaitu tingkah laku bermasalah
eksternal dan tingkah laku bermasalah
internal (Achenbach dan Edelbrock,
1981; Campbell 1995; Jensen, 2005).
Tingkah laku bermasalah eksternal me-
rujuk pada tingkah laku yang ditunjuk-
kan dengan karakferistik kegagalan
anak dalam mengontrol emosi dan
impuls-impuls pada dirinya, yang me-
nyebabkan beberapa tingkah laku se-
perti fingkah laku agresif, tidak patuh,
mengganggu, permusuihan, menentang,
dan penyimpangan {Koot, 1996; Jensen,
2005). Secara umum, tingkah laku ini
menyebabkan lingkungannya seperti-
orang tua, saudara, peer group, serta se-
kolah menjadi terganggu. Pada tingkah
laku bermasalah internal, ditunjirkkan
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dengan karakteristik tingkah laku ter-
lalu mengontrol emosi dan impulsnya
sehingga tingkah laku yang muncul se-
perti menarik diri, penuh ketakutan,
merasa terfekan, . menghindar, dan
oversensitif. Secara umum, anak ter-
sebut lebih merasa menderita diban-
dingkan dengan orang-orang di ling-
‘kungannya (Breen and Altepeter dalam
Van As, 1997).

Menurut Huaging Q1 dan Kaiser
(2003) prevalensi anak-anak yang me-
miliki perilaku bermasalah diestimasi-
kan antara 3% sampai 6% dari populasi.
Sementara itu, Saudino, Ronald dan
Plomin (2005) mengatakan bahwa studi
berdasar populasi terbaru menemukan
angka prevalensi permasalahan pada
anak berkisar dari 3.5% untuk masalah
perhatian dan hiperaktivitas, 10,4% un-
tuk masalah kecemasan, dan 21,9%
untuk sampel yang memiliki skor total
pada perilaku klinis. Prevalensi ini ada
kemungkinan dapat meningkat bila
usaha-usaha yang bersifat preventif
dan kuratif tidak diperhatikan dengan
baik. Perilaku bermasalah yang relatif
stabil pada usia prasekolah diyakini
dapat memprediksi berbagai macam
perilaku bermasalah yang lebih serius
pada masa selanjutnya. Hal ini dikuat-
kan oleh Leve, Kim, dan Pears (2005)
bahwa perilaku bermasalah internal
yang relatif terlihat stabil pada usia
anak-anak akan meningkat pada masa
selanjutnya.

Dalam kajian ini lebih mendalam
ditekankan pada tingkah laku ber-
masalah eksternal. Hal ini dikarenakan
tingkah laku tersebut sangat mengang-
gu lingkungan anak, sehingga sangat
menarik untuk dikaji lebih dalam. Di
samping itu, dari studi tentang ber-
bagai faktor resiko yang berperan ter-
hadap pembentukan permasalahan
tingkah laku yang berfokus pada

tingkah laku eksternal lebih terlihat me-
miliki konsekuensi sosial yang negatif
(Galboda et al, 2003).

B. Landasan Teori

1. Aktivitas Pengasuhan dan Tingkah
Laku Bermasalah
Dari teori ekologis, anak dibesarkan

‘dalam jaringan yang kompleks dari

sistem  yang saling berhubungan
(Bronfenbrenner, 1979, - 1989, 2005).
Dalam ecological system theory yang di-
kemukakan oleh Bronfenbrenner ter-
sebut dikatakan bahwa proses yang ter-
jadi di keluarga, seperti berbagai ak-
tivitas yang berkenaan dengan peng-
asuhan anak dan confextual factors,
seperti kelas sosial ataupun ras dari
orang tua yang selalu berinteraksi
dalam mempengaruhi perkembangan
anak. Oleh karena itu, banyak sumber
berperan dalam perkembangan adanya
tingkah laku bermasalah pada anak-
anak. Pernyataan ini juga dikuatkan
oleh Leeuwen et al (2004) yang me-
nyatakan bahwa selain faktor resiko
individual seperti kecerdasan, defisit
neuropsikologis dan temperamen, serta
faktor protekiif seperti pengasuhan,
iklim keluarga, hubungan perkawinan,
hubungan dengan teman sebaya, faktor
kontekstual juga diyakini berperan ter-
hadap adanya tingkah laku bermasalah
pada anak-anak seperti: hubungan de-
ngan tetangga, dan status sosioekonomi

Dalam beberapa prinsip yang di-
intisarikan teori ekologis dari Bronfen-
brenner (1998) mengenai perkembang-
an anak, keluarga merupakan bagian
dari lapisan mikrosistem, sebagai ling-
kungan yang paling berpengaruh pada
perkembangan anak. Hal ini karena
ikatan emosi yang diberikan orangtua.
sangat berperan kepada "anak dalam
pembentukan tingkah laku .Segala
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aktivitas yang berkenaan dengan proses
mengasuh atau membesarkan anak
pada setiap ranah perkembangan men-
jadi sesuatu yang sangat berarti untuk
perkembangan anak yang termanifes-
tasi dalam tingkah lakunya {Bremner
dan Fox, 1998). Istilah  "ekologis” yang
dikenalkan oleh Bronfenbrenner, meng-
acn pada konteks individu dalam ber-
bagai situasi yang menyediakan ber-
macam-macam pola hubungan atau
“interaksi sosial, serta aturan-aturan dan
kesepatan sosial yang bermarnfaat un-
tuk pembentukan tingkah laku (Guerra,
Boxer, Kim, 2005). Dalam hal ini terlihat
individu merupakan partisipan akfif
dalam proses belajar seiring perkém-
" bangan sefiap ramah perkembangan
dirinya. Dari hasil partisipasi anak ter-
- sebut, dimungkinkan mendapatkan te-
kanan - atau pengargh sosial sebagai
suatu konsekuensi dari interaksi. Satu
konsekuensi negatif dari interaksi ini
adalah bahwa penggunaan hukuman
fisik dan verbal oleh orang tua di-
huburgkan dengan peningkatan ting-
kah laku bermasalah pada anak-anak
{(Jones et al, 2002).

Amato dan Fowler (2002) me-
nyatakan bahwa penelifian selama lebih
dari empat dasawarsa mengemukakan
pentingnya peran. parenting dalam pe-
nyesuaian diri anak. Anak yang di-
besarkan oleh orang tua yang menun-
jukkan penerimaan ditunjukkan de-
ngan perilaku kehangatan, dukungan
emosi dan sosial, serta kontrol yang
tegas dan konsisten berkorelasi dengan
anak yang memiliki skor yang tinggi
dalam berbagai hasil penyesuaian, ter-
masuk kompetensi. sosial, prestasi aka-
demiik, kesejahteraan psikologis. Dari
beberapa kajian literatur, istilah parent-
ing merujuk pada proses membesarkan
dan miendidik anak dari lahir sampai
usia dewasa. Hal ini biasanya dilaku-
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kan oleh orang fua biologis, walaupun
untuk ‘di beberapa budaya tertentu
yang bersifat kolektif, proses ini sering
dibantu oleh keluarga terdekat, seperti
kakek, mnenek, afaupun pengasuh
. [ Fwww.wikipedia.org). _
Selanjutnya, Amato dan Fowler
{2002) menyatakan bahwa dukungan
(support) secara emosi dan sosial, peng-
awasan (monitoring), dan kedisiplinan
yang berhubungan dengan perlakuan
terhadap anak merupakan dimensi sen-
tral dari parenting practices yang dihu-
bungkan dengan penyesuaian, perkem-
bangan, -dan kesejahteraan anak: Du-
kungan orangtua meliputi dukungan
secara emosi dan sosial yang direfleksi-
kan dalam fingkah laku seperti me-
nolong setiap permasalahan, mendo-
rong prestasi, -dan menunjukkan rasa
kasih sayang.

Pengawasan direfleksikan dengan
tingkah laku yang mengawasi kegiatan
anak, mengikuti kegiatan atau peker-
jaan sekolah, hubungan dengan teman,
serta konformitas yang berhubungan
dengan keluarga dan norma komunitas.
Disiplin berhubungan dengan aturari-
aturan yang diberikan kepada anak
dalam rangka pembentukan tingkah
faku. Dimensi-dimensi ini bisa berarah
positif seperti yang sudah digambarkan
sebelumnya, artinya ‘dimensi tersebut
menjadi fakior pendukung terbentuk-
nya perilaku yang baik bila dimensi
tersebut dilaksanakan dengan baik dan
sesuai dengan kebutuhan perkembang-
an anak. Kebalikannya, dimensi itupun
bisa berarah negatif, yang berarti dapat
menjadi penyebab terbentuknya ting-
kah laku yang bermasalah pada anak.

"Sebagai contoh, beberapa hasil studi

mengatakan bahwa kurangnya keter-
libatan orangtua pada berbagai akti-
vitas anak atau peherimaaan yang
kurang, kurangnya pengawasan, atau
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monitoring orangtua yang sedikit, hu-
kuman yang keras dan tidak konsisten,
serta reward yang tidak memadai bagi
tingkah laku yang positif diidentifikasi
sebagai prediktor tingkah laku ber-
masalah  atau externalizing behavior
problem (Gruner, Muris, & Merckelbach
dalam Leeuwen et al, 2003).

" Dari beberapa review jurnal yang
dilakukan oleh penulis, ada beberapa
bukti tentang keterkaitan antara parent-
ing dengan berbagai variasi dimensinya
yang berkorelasi dengan externalizing
behavior problem, sebagai contoh dari
beberapa studi primer yang dimasuk-
kan dalam beberapa kelompok dimensi
parenting, vaitu : Kelompok pertama

(K1), Brenner dan Fox (1998);
Pinderhughes et al (2001); Amato dan
Fowler (2002); Jonmes, dkk (2002)

menyatakan bahwa positive parenting
berkorelasi dengan tingkah laku ber-
masalah - yang eksternal pada anak-
~anak. - Kelompok- Kedua (K2), yditu
Morris et al {2002); Finkenauer, Engels,
Baumeister {2005), dan Nelson et al
(2006) yang mengatakan bahwa peng-
awasan yang kurang atau sebaliknya
berkorelasi dengan tingkah laku ber-
masalah yang eksternal. Kelompok ke-
tiga (K3), Hollenstein ef al (2004);
Prinzie et al (2004); Bennet, Elliof, dan
Peters (2005); dan Hulei, Zevenbergen,
dan Jacobs (2006) mengatakan bahwa
“dukungan emosi dan sosial yang ku-
rang berkorelasi dengan tingkah laku
bermasalah yang eksternal. Kelompok
keempat (K4), Brenner dan Fox (1998);
Pinderhughes et al (1999); Amato dan
Fowler (2002); Morris et al (2002);
Prinzie et al (2004); Bennet, Elliot, dan
Peters (2005);Chang et al (2004}; Nelson
et al (2006); Hulei, Zevenbergen, Jacobs
(2006) menyatakan dari hasil peneliti-
annya bahwa disiplin yang keras atau
kasar berkorelasi dengan adanya ting-

kah laku bermasalah yang eksternal.
Namun, walaupun beberapa ahli ter-
sebut meneliti untuk dimensi yang
sama, hasil penelitiannya menunjukkan
besarnya koefisien korelasi yang ber-
beda-beda, bahkan juga terlihat dari
arti signifikansi korelasi kedua variabel
tersebut. Oleh karena ihi, diperlukan
metode kuantitaf berupa studi meta-
analisis untuk mengintegrasikan be-
berapa hasil studi tersebut.

Meryjuk pada beberapa hasil pe-
nelitian di atas, dapat disimpulkan pa-
da sebuah hipotesis mayor bahwa
praktik pengasuhan berkorelasi dengan
adanya tingkah laku bermasalah eks-
ternal pada anak. Sementara hipotesis
minor yang pertama adalah praktik
pengasuhan positif (positive parenting)
berkorelasi negatif dengan adanya ting-
kah laku bermasalah pada anak. Ar-
tinya semakin praktik pengasuhan
diberikan secara tepat sesuai dengan
kebutuhan perkembangan aniak, maka
kemungkinan kecil adanya tingkah la-
ku bermasalah pada anak. Sementara
itu, hipotesis minor kedua menyatakan
bahwa praktik pengasuhan negatif
(negative parenting) berkorelasi positif
dengan adanya tingkah laku bermasa-.
lah pada anak yang ekstermal. Artinya
semakin praktik pengasuhan yang sa-
lah atau tidak memenuhi kebutuhan
proses perkembangan anak, maka ke-
mungkinan tingkah laku bermasalah
pada anak tinggi.

2. Studi Metaanalisis

Metaanalisis digunakan sebagai da-
sar untilk menerima atau menolak
hipotesis yang diajukan (Hunter dan
Schmidt, 1990). Hal ind dikarenakan
untuk mengoreksi adanya kesalahart

. penelitian yang disebabkan oleh ma>

nusia- atau peneliti itu sendiri, yarg
disebut dengan artifak (Hunter dah
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- Schmidt, 1990; Rosenthal dan

. Dimatteo, 2001). Selanjuinya, menurut

" Hunter dan Schmidt (1990), dalam

penelitian metaanalisis, akumulasi hasil

. penelittan  merupakan suatu proses

yang dapat dilakukan dengan :

(1) menghifung statistik deskriptif yang
diinginkan untuk setiap studi ke-
mudian menghitung reratanya,

{2) menghitung varians statxstlk dari
studi tersebut,

{3y mengkoreksi varians yang ada,
karena ada kemungkinan adanya

- samipling errors,

{4)mengoreksi rerata dan
deviasi dari penelitian.

{5) inembandingkan standar deviasi

-~ dan rerata yang sudah dikoreksi'un-
tuk menilai berbagai variasi yang
-ada.

Pada studi metaanalisis yang di-
lakukan ini beranjak dari studi-studi
‘primer yang berbentuk studi korelasi
yahg merupakan deskripsi dari korelasi
- aktual antara variabel bebas, yaitu
segala aktivitas pengasuhan yang me-
mipakan bagian dari proses mem-
besarkan anak (parenting) dan variabel
tergantung, yaitu fingkah laku ber-
masalah yang eksternal (extérnalizing
behavior problem). Walaupun menurit
. Huinter dan Schmidt (1990) ada sebelas
artifak, namun pada studi metaanalisis
- korelasi ini, ada dua artifak yang di-
~ koreksi. Hal ini dikarenakan . keter-
batasan data yang ada. Adapun artifak
- dikaji dari aspek berikut.

(1)Kesalahan sampling (sampling error
atau barebone wmeta-analysis), dalam
hal ini koreksi kesalahan sampling
yang dilakukan adalah :

- {a) Estimasi r populasi
(b) Varians dari koeﬁ51en r populasi
"~ terbobot
{c) Varians t populasi kesalahan

pengambilan sampel -

“standar
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(d) Estimasi varian r populasi

(2) Kesalahan pengukuran {error of
measurement). Adapun bebeérapa ta-
hapan yang dapat dilakukan untuk
mengoreksi kesalahan ini adalah :

{a) Memeriksa reliabilitas instrumen
T {dari insfirumen variabel ter-
gantung ) dan tyy (dari instrumen
wvariabel bebas)

{b)Koreksi kesalahan pengukuran

" X yang dl’tun]ukkan dengan sim-
bol a=vr

(¢} Koreksi kesalahan pengiiku'ran

" Y, yang ditunjukkan adanya
simbol b=vry, -

{d)Koreksi kesalahan pengtikuran

{e) Rerata kesalahan pengukuran
pada X dan Y, yang diperoleh
dari rerata A = (rerata a) {rerata
b} a )

{f) Estimasi r populasi, yang di-

" tunjukkan dengan simbol 1, yang
diperoleh dari rerata/rerata A

C. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan de-
ngan cara mencari jurnal melalui'media
elektronik seperti digital library, inter-
net, serta secara marnual melalui pe-
nelusuran keleksi beberapa jurnal pe-
nieliti. Adapun penelusuran berbagai
jurnal ‘tersebut diakses dari perpus-
takaan online Universitas Gadjah Mada,
Proguest, Highwire, Sagepubonline, dan
Googlescholar. Adapun beberapa kata
kunci yang digunakan adalah parenting,
behavior problem, discipline, parent-child
interaction, agressive, deliguéricy, distrup-
tive behavior, and antisocial behavior. Jur-
nal- jurnal yang diperoleh peneliti ber-
asal dari jurnal Developmental Psycho-
logy, Infant and Child Development, Inter-
national Journal of Behavioral Develop-
ment, Journal of Abnotmal Child Psycho-
logy, Behavior Modification; The Journal of
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Genetic Psychology, Journal of Community
Psychology, The Journal of Psychology,
fournal of Marriage and Family; European
Child & Adolescent Psychiatry, European
Journal of Personality, Child Development,
dan The Elementary School Journal.

Dari hasil penelusuran jurnal pe-
nelitian yang dipublikasikan dari tahun
1998 sampai 2006, maka diperoleh 63
jurnal. Namun hanya 51 studidari 13
peneliti yang memenuhi kriteria data
untuk dianalisis dengan menggunakan
studi metaanalisis ini, yaitu berbagai
dimensi parenting seperti dukungan
emosi dan sosial, pengawasan, serta ke-
disiplinan sebagai variabel bebas. Ada-
pun tingkah laku yang bermasalah di-
tunjukkan dengan perilaku agresi, de-
linguency, ketidakpatuhan, dan menen-
tang sebagai variabel tergantung.

2. Analisis Studi Primer

‘Analisis data dari studi-studi pri-
mer menggunakan program komputer
Micresaft Excel 2003. Beberapa data hasil
dari perhitungan analisis menggunakan
formula yang telah dikemukakan oleh
Hunter dan Schmidt (1990).

3. Karakteristik Studi Primer

Jumlah total sampel penelitian
49.564 dan 51 studi. Karakteristik sub-
jek dari studi primer bervariasi yang
berasal dari tingkatan usia yang bet-
. beda; usia prasekolah sejumiah 34 stu-
di, 1sia sekolah dasar 14, dan usia re-
maja sejumlah 3 studi. Koefisien ko-
relasi (rxy) berkisar antara -0,50 sampai
0,68. Koefisien reliabilitas yang ditun-
" jukkan dengan simbol alpha untuk alat
ukur variabel bebas (X) berada pada
rentang antara 0,68-0,97, sedangkan
reliabilitas alat ukur variabel fergan-
tung (Y) berkisar antara 0,68-094.
Untuk selanjutnya dilakukan pemilah-
an berdasarkan dimensi-dimensi parent-

ing dengan berbagai analisis sesuai
dengan tujuan dari studi ini.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Koreksi Kesalahan Sampling (Bare-

Bone Meta Analysis)

Pada semua dimensi parenting yang
mengarah baik pada pesitive maupun
negative, hasil estimasi korelasi populasi
setelah dilakukan koreksi kesalahan
sampling masuk dalam batas interval
kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa Thipotesis yang menyatakan
bahwa adanya korelasi antara aktivitas
pengasuhan (parenting) dengan tingkah
laku bermasalah, baik ditinjau dari ber-
bagai dimensi yang termasuk positive
maupun mnegative parenting diterima.
Pada dimensi yang terangkum dalam
positive parenting, estimasi korelasi po-
pulasi sebesar -0,083, sementara esti-
masi korelasi yang paling tinggi pada
dimensi yang terangkum dalam ne-
gative parenting terlihat pada dimensi
monitoring yvang kurang atau ketat,
diikuti oleh dimensi disiplin yang ke-
ras, dan dukungan emosi dan sosial
yang kurang.

Analisis selanjutnya, didapatkan
hasil bahwa dari berbagai variansi yang
disebabkan oleh kesalahan sampling,
dimensi dukungan emosi dan sosial
menunjukkan variansi yang paling
besar yaitu 24,040% dibandingkan de-
ngan dimensi-dimensi yang lain, dan
yang paling kecil variansinya adalah di-
mensi yang merujuk pada disiplin yang
keras atau kasar sebesar 4,133%. Per-
sentase yang menunjukkan kemung-
kinan adanya kesalahan dalam peng-
ambilan sampel pada studi tersebut
adalah kecil. Persentase faktor lain yang
belum terspesifikasi ditemukan pada
analisis hubungan disiplin yang keras
atau kasar dengan adanya tingkah laku

Aktivitas Pengastthan sebagai Prediktor Tingkah Laku Bermasalah



bermasalah sebesar 95,867%, dan pada
dimmensi dukungan emosi dan sosial
yang kurang menunjukkan persentase
terkecil yaitu 75,96(%.

Adapun rangkuman hasil koreksi
kesalahan sampling pada Hap-Hap
aspek dimensi dapat dilihat pada tabel
1 berikut ini.
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cayaan sebesar 95%, estimasi korelasi
populasi setelah dikoreksi masuk pada
range angka yang bisa diterima. Hal ini
berarti bahwa hipotesis yang menyata-
kan bahwa adanya korelasi antara ak-
tivitas pengasuhan {parenting) dan ada-
nya tingkah lakn bermasalah eksternal
n ini terbukti.

‘Tabel] 1. Rangkuman Hasil Koreksi Kesalahan Sampling

o K1 K2 K3 K4
N " ' 8733 3618 15273 21940
Jumlah Studi o RE 1 g 24
Estimasi korelasi pepulas: ' ' -0,083 0,169 10,021  |0,134
| Varian Korelasi Populasi Terbobot 0,012 10,039 10,002 - [0,026
Estimasi Varian Korelasi Populasi 0,011 0,036 0,002 0,024
| Setelah Dikoreksi L L _
| fniterval Kepércayaan -0,292-  [-0,202- | -0,059- |-0,173-
1 , 0,126 0,539 0,101 .| 0441
Variansi yang disebabkan oleh 7,371% 7.450% | 24,040% | 4,133% -
kesalahan sampling _ _ _ : )
- Faktor Lain yang belum 92,629% 92,550% | 75,960% | 95,867%
terspesifikasi -

Keterangan : Kl= Posztzve Parentmg, K2= Monitoring yang Kurang/ Ketat (Negatwe
Parenting), K3 = Dukungan Emosi dan Sosial yang Kurang (Negative Parenting), K4

= Disiplin yang Keras atau Kasar

2. Koreksi Kesalahan Pengukuran
Pada tahap ini, prosedur koreksi
tetap menggunakan tahap-tahap peng-
ukuran yang merujuk pada Hunter dan
Schrmidt (1990). Rangkuman hasil ko-
teksi kesalahan pengukuran dapat di-
telaah pada tabe] 2 halaman berikut ini.
Dari tabel tersebut, dapat dilihat
estimasi korelasi populasi setelah di-
koreksi dengan kesalahan pengukuran
{p)-atai rho. Pada dimensi yang, terang-
kum dalam positive parenting nilai rtho
sebesar -0,099. Untuk dimenst yang
terangkum dalam negative parenting,
nilai tho bergerak dari 0,0240 sampai
yang tertinggi sebesar 0,2174° pada
dimensi monitoring yang kurang atau
:_ke_iat Bila dilihat dari interval keper-

Adapun dampak variasi kesalahan
pengukaran yang tertinggi pada di-
mensi positive parenting sebesar 0,533%,
dan yang terendah pada dimensi
monitoring yang ketat dalam koridor
negative parenting sebesar 0,022%. Hal
ini bisa dimungkinkan karena kesa-
lahan dari alat ukur yang tidak me-
wakili aspek yang seharusnya diukiir
(Hunter dan Schmidt, 1990). Sementara
itu persentase adanya faktor lain’ yang
belium terspesifikasi bergerak antara
75,92% (K3) sampai.95,647% (K4). Ini
berarti ada faktor-faktor lain yang
berpengaruh pada pembentukan ting-
kah laku bermasalah eksternal yang
tidak terspesifikasi dalam studi primer
yang dijadikan bahan metaanalisis ini.
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Tabel 2. R_angkuman Koreksi Kesalahan Pengukuran

. K1 K2 K3 K4 ]

N _ 8733 3618 15273 21940
Jumlah Studi 8 11 8 24

‘Rerata gabungan dari rydan 1y -0,8295 | 0,7762 10,8851 0,8565
Estimasi korelasi populasi setelah | -0,0998 0,2174 10,0240 0,1584
dikorekst _ :

Varians korelasi yang sebenarrva 0,0164 0,0593 | 0,002 0,033

7 Interval Kepercayaan -0,350 - 1-0260 -} -0,0664 —|-02013 —

~ 0,151 0,694 0,1144 0,5141

Persentase Dampak  Variasi | 0,553% 0,022% 0,032% 0,219%

| kesalahan pengukuran . _

Persentase Faktor Lain yang Belum | 92,075% 92,52% 75,92% 95,647%
Terspesifikasi

Ketermgan K1= Pesitive Parenting, K2= Monitoring yang Kurang/Ketat (Negatwe
Parenting), K3 = Dukungan Emosi dan Sosial yang Kurang (Negative Parenting), K4

= Disiplin yang Keras atau Kasar

3. Dinamika Hasil Studi Metanalisis
Studi metaanalisis ini dipandang
perla dilakukan, selain untuk memberi-
kan petunjuk yang spesifik untuk pe-
nelitian berikutnya (Sugiyanto, 2006).
Selain ifu juga untuk melatih para pe-
neliti lainnya bersikap kritis dengan
hasil penelitian yang ada, karena ada
kemungkinan hasil penelitiannya tidak
bisa dipercaya sepenuhnya. Hal ini
karena adanya artifak atau kemung-
kinan kesalahan yang dilakukan pe-
neliti. Dari hasil koreksi terhadap sam-
pling dan pengukuran pada studi-studi
primer dapat disimpulkan bahwa ak-
tivitas pengasuhan dalam rangka mem-
besarkan atau mendidik anak (parenting
practices) diyakini berkorelasi dengan
tingkah laku bermasalah yang eks-
temal. Dengan kata lain aktivitas
pengasuhan dapat menjadi salah satu
prediktor timbulnya tingkah laku ber-
masalah pada anak. Bila dilihat lebih
jauh, dari studi-studi primer yang di-
gunakan untuk studi metaanalis ini
menunjukkan koefisien korelasi yang
tidak tinggl, sehingga mempengaruhi
hasil dari studi ini. Namun, arah

hubungan atau korelasi antara variabel
bebas dan tergantung mendukung arah
dengan berbagai studi primer dan
kajian teoretis. Berarti dapat dikatakan
bahwa ada korelasi negatif antara
positive parenting dengan tingkah laku

bermasalah yang eksternal pada anak.

Sementara itu, ada korelasi positif an-
tara negative parenting dengan adanya
tingkah laku bermasalah yang ekster-

nal.

Hasil studi metanalisis ini mem-
perkuat landasan fecri yang dipakai
dalam studi metaanalisis ini. Ecologycal

System theory dari Bronfenbrenner
(1979, 1989, 1998, 2005) mengatakan
bahwa dalam salah satn lapisan

ekologinya, yaitu mikrosistem, keluar-
ga merupakan lingkuhgan yang mem-
punyai pengaruh yang dekat terhadap
anak. Dari pandangan Bronfenbrenner
dikatakan juga bahwa interaksi antara
orang tua dan anak bersifat bidirek-
sional atau timbal balik. Hasil interaksi
yang dilakukan antara orangtua me-
lalui berbagai aktivitas atau praktik
pengasuhan diyakini berimbas pada
pembentukan fingkah laku anak. Selain

Aktivitas Pengasuhan sebagai Prediktor Tingkah Laku Bermasalah



-efek yang diterima oleh anak dengan
adanya aktivitas tersebut, secara oto-
matis anakpun dapat meniru cara atau
metode orangtua dalam menghadapi
berbagai macam hal melalui manifestasi
tingkah lakunya. Adanya stimulus ter-
sebut, dipersepsi dan ditangkap oleh
panca indera anak-anak sehingga se-
cara langsing ataupun tidak langsung
membentuk tingkah laku tertentu. Be-
gitupun sebaliknya, seringkali bila
anak-anak menunjukkan adanya ting-
kah laku bermasalah, dapat memicu
metode atau cara tertentu yang di-
gunakan oleh orangtua untuk meng-
atasi permasalahan tersebut melalui
berbagai aktivitas atau praktik peng-
asuhan.

E. Simpulan

Hasil studi metaanalisis ini men-
dukung studi-studi terdahulu yang
- menyatakan bahwa ada korelasi antara
aktivitas pengasuhan ‘dalam vangka
membesarkan dan mendidik anak de-
ngan tingkah laku bermasalah eksternal
pada anak. Sesuai dengan tujuan pada
studi metaanalisis ind adalah dengan
mengoreksi perbedaan wvariasi korelasi
pada beberapa studi primer, terbukti
bahwa perbedaan tersebut disebabkan
karena adanya kesalahan pengambilan
sampel dan pengukuran, baik pada
variabel bebas maupun variabel ter-
gantung,

Bila aktivitas pengasuhan yang ter-
- implikasi melalui berbagai dimensi se-
- perti dukungan emosi dan sosial, ada-
nya pengawasan, serfa kedisiplinan
yang .ditetapkan terangkum dalam ko-
ridor positive parenting, diprediksikan
~ terbentuk tingkah laku yang baik atau
~ tidak bermasalah pada anak. Sebalik-
- nya, bila dimensi tersebut berada pada
koridor negative parenting, yang ditun-
. jukkan dengan kurangnya dukungan
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emosi dan sosial, monitoring yafig ku-
rang atau yang ferlalu mengekarig; ser-
ta kedisiplinan yang keras atau-kasar,
diprediksikan akan mempengaruhi
pembentukan tingkah lakun bermasalah
eksternal.
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